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BAB 3

PEMELIHARAAN

Dalam hukuman yang berupa air bah, Allah menyediakan Satu jalan keluar bag i
mereka yang percaya. Bertahun-tahun sesudahnya, dalam sebuah ujian ilahi
terhadap Abraham, sebuah gambaran yang mencolok melukiskan pengganti di masa

depan yang akan menyerahkan nyawa-Nya demi dunia.

Semua Orang Terlahir Sebagai Orang Berdosa:

Karena dosa Adam dan Hawa, semua manusia dilahirkan dalam keadaan berdosa dan terpisah
dari Allah (Roma 5:12) Namun, kerinduan Allah tetap sama, yaitu memiliki relasi dengan
setiap orang. Dia menyediakan jalan agar manusia dapat datang kepada-Nya dan menjadi
sahabat-Nya. Namun, setiap orang harus mengambil keputusan sendiri: apakah dia mau
memiliki relasi dengan Allah atau tidak.

Mayoritas Umat Manusia telah Menolak Allah:

Kejadian 4 dan 5 memberi gambaran tentang peradaban yang sudah sangat maju, mencakup
pertanian, peternakan, pembangunan kota, penggunaan besi, perkembangan berbagai
perkakas, serta penemuan alat-alat musik. Namun, secara tragis, dalam pasal 6 kita melihat
bahwa sebagian besar umat manusia telah memilih untuk berpaling dari Allah (Kejadian 6:5 -
6). Ditengah kondisi itu, ada satu orang fi Nuhii yang memilih untuk berjalan bersama Allah.
(Kejadian 6:9 ) Seperti manusia lainnya, dia juga seorang berdosa. Namun, karena dia percaya
kepada apa yang Allah katakan, dia dinyatakan benar: dosanya diampuni dan dia diterima
sepenuhnya oleh Allah. Dia tidak lagi diperlakukan sebagai orang berdosa, melainkan sebagai

sahabat.

Keadaan ini sangat kontras dengan orangorang di sekeliling Nuh. Dunia telah menjadi sangat

jahat dan penuh kekerasan karena manusia secara terang-terangan menolak Allah.



